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Abstract 
 
This study aims to analyze the differences in rice farming production, the differences in rice farming 
acceptance, the differences in income and, analyzed whether the rice cultivation of Inpari 32, Ir 64 and 
Cigelis varieties was feasible from the ratio of revenue and cost (R / C) in the study area. This 
research was conducted in Tanah Miring District, Merauke Regency. The location selection was done 
purposively. The population was 4,770 farmers and the sampling was done by using purposive method, 
5% of the population was taken, in order to obtain a sample of 128 farmers. The analysis technique 
used in this research is to use cost, revenue, income, and feasibility analysis. The results show that 
there are differences in production, acceptance and income of Inpari 32, Ir 64 and Cigelis rice fields 
with an average land area of 1.5 ha. With the R / C of the Inpari 32 variety of 3.05 BEP, the 
production was 995 kg and the BEP was 2.463 / kg. The R / C of the Ir 64 variety was 2.59 with a BEP 
of production of 1.055 kg and a BEP of 2,930 / kg and the R / C of the Cigelis variety of 2.50 with a 
production BEP of 1,036 kg and a BEP of 3,312 / kg. 
 
Keywords: rice; seed; varieties; superior; difference. 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan produksi, perbedaan penerimaaan, perbedaan 
pendapatan dan kelayakan usahatani padi sawah varietas Inpari 32, Ir 64 dan Cigelis dari 
perbandingan penerimaan dan biaya (R/C) di daerah penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Distrik 
Tanah Miring Kabupaten Merauke. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Populasi 
sebesar 4.770 petani dan penarikan sampel dilakukan dengan metode Purposive diambil 5% dari 
populasi, sehingga diperoleh sampel sebanyak 128 petani. Teknik analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan. 
Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan produksi, penerimaan dan pendapatan usahatani padi 
sawah Inpari 32, Ir 64 dan Cigelis dengan rata-rata luas lahan 1,5 ha. Dengan R/C varietas Inpari 32 
sebesar 3,05 BEP produksi 995 kg dan BEP harga 2.463/kg. R/C varietas Ir 64 sebesar 2,59 dengan 
BEP produksi 1.055 kg dan BEP harga 2.930/kg dan R/C varietas Cigelis 2,50 dengan BEP produksi 
sebesar 1.036 kg dan BEP harga 3.312/kg. 
Kata Kunci: padi; benih; varietas; unggul; perbedaan. 
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Pendahuluan 
Benih merupakan input utama dan paling penting sebelum melakukan kegiatan usaha 
produksi padi. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan nasional juga akan meningkat. Peranan benih bermutu dari varietas 
unggul dalam pembangunan pertanian ditunjukkan oleh kontribusinya dalam peningkatan 
produksi padi di Indonesia.  
Padi merupakan tanaman pangan yang sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia, 
dimana sebelum mengkonsumsi nasi dari hasil olahan padi, masyarakat mengatakan ‘belum 
makan’. Padi selain digunakan untuk konsumsi masyarakat, juga digunakan sebagai pakan 
ternak. Kebutuhan padi terus meningkat pesat dengan adanya pertumbuhan penduduk yang 
meningkat. Dengan demikian, semua elemen harus memprioritaskan bahan pangan sebagai 
momentum untuk melakukan introspeksi dalam memperkuat ketahanan pangan nasional. 
Di Indonesia banyak kendala yang dihadapi dari segi produksi, dimana rata-rata luas 
lahan petani hanya 0,3 ha dan rata-rata pendapatan petani kecil sehingga dilihat dari kondisi 
ini, pemerintah harus menyediakan beras yang terjangkau oleh masyarakat dan pemerintah 
juga harus melindungi petani dari produsen dan menjaga ketersediaan beras yang cukup bagi 
masyarakat (Nasution, Lubis, & Rahman, 2019). 
Dalam pengembangan produksi padi, dapat memberikan kontribusi dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan beras yang nantinya diharapkan dapat memberikan peningkatan dari segi 
pendapatan petani dalam mensejahterakan kehidupan petani. Faktor-faktor produksi memiliki 
peranan yang sangat penting dalam peningkatan produksi dalam usahatani padi, dimana akan 
berpengaruh terhadap pendapatan. Adapun faktor-faktor produksi diantaranya alam, tenaga 
kerja dan modal (Untari, 2014)  
Ketersediaan benih padi unggul akan membantu memenuhi permintaan yang membantu 
petani dalam meningkatkan hasil produksinya dan benih yang unggul juga dapat membantu 
petani mengurangi resiko gagal panen. Adapun jenis benih unggul yang telah dikeluarkan dan 
telah tersertifikasi oleh Kementerian Pertanian adalah : IR64, Ciherang, Mekongga, 
Situpatenggang, Inpari 32, cigelis, Inpari dan lain-lain. 
Merauke merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Papua dengan luas 
wilayah 46.791,63 km2 dan mempunyai luas tanam yang cukup besar untuk komuditas padi 
sebesar 49.322,75 ha dengan luas panen 47.444,25 ha dengan produksi padi yang cukup 
banyak yaitu 208.206,38 ton sehingga produktifitas menjadi 4,39 ton/ha pada tahun 2018 
(BPS Kabupaten Merauke 2018). Benih yang paling sering digunakan petani di Kabupaten 
Merauke adalah Inpari 32, Ir 64 dan Cigelis. Ketiga jenis benih ini pasti memiliki keunggulan 
masing-masing dalam peningkatan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
khususnya di Kabupaten Merauke. Benih yang digunakan juga harus disesuaikan dengan 
kesesuaian lahan yang akan ditanam. Pada benih Inpari 32, produksi rata-rata hasil yang 
diperoleh 6,30 ton/ha, Ir 64 5,0 t/ha, dan Cigelis 5,0 t/ha (K. Pertanian, 2013) 
Banyak dilakukannya pembukaan lahan baru dalam peningkatan produksi padi sawah 
di Kabupaten Merauke, dan dalam hal ini harus juga didukung dengan adanya penggunaan 
benih unggul untuk meningkatkan produksi guna peningkatan kesejahteraan petani. Maka 
dari itu, penulis ingin menganalisis usahatani beberapa varietas unggul padi sawah di 
Kabupaten Merauke 
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Metodologi 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Pemilihan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Distrik Tanah 
Miring merupakan salah satu Distrik yang memiliki jumlah produksi padi tertinggi. Waktu 
pelaksanaan penelitian di bulan November 2020. 
 
Alat dan Bahan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan alat tulis, kertas, alat rekam, 
komputer dan software analisis data. Bahan yang digunakan adalah kuisioner atau daftar 
pertanyaan. 
 
Prosedur Penelitian 
Populasi petani di Distrik Tanah Miring sebanyak 4.770 dan  populasi pada penelitian 
ini yaitu petani padi yang ada di Kampung Sumber Harapan, Kampung Waninggap Sai, 
Kampung Isano Mbias, Kampung Amunkay, dan Kampung Yabamaru Distrik Tanah Miring 
sebanyak 2.561 petani dengan pertimbangan ke lima kampung tersebut mempunyai jumlah 
petani terbanyak diantara kampung yang ada di Distrik Tanah Miring (B. P. Pertanian, 2019). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2015). Sedangkan untuk pengambilan sampel menggunakan metode Purposive. 
Menurut (Sugiyono, 2010) metode ini adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan 
secara sengaja tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut dan sampel yang 
diambil adalah petani yang menanam benih padi varietas inpari 32, Ir 64 dan Cigelis. Sampel 
diambil 5% dari populasi, sehingga diperoleh sampel sebanyak 128 petani. 
Data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari, data Primer yaitu data diperoleh dari 
kuisioner dan wawancara langsung kepada responden yaitu petani padi sawah dan data 
Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait seperti BPS Merauke, dan Dinas 
Pertanian.  
Teknik analisis data dengan  analisis biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan. 
Biaya digunakan rumus sebagai berikut : 
TC = TFC + TVC……………………………………………………..(1) 
Dimana : 
TC : Total Cost (Total Biaya) 
TFC : Total Fixed Cost (Jumlah Biaya Tetap)  
TVC : Total Variable Cost (Jumlah Biaya Tidak Tetap) (Fachrizal & Simatupang, 
2019) 
 
Penerimaan digunakan rumus sebagai berikut : 
TR= P x Q……………………………………………………………...(2) 
Dimana: 
TR : Total Penerimaan Total Revenue 
P : Produksi yang diperoleh (Kg) 
Q : Harga Jual (Rp) (Nina Maksimiliana Ginting, 2019) 
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Pendapatan digunakan rumus sebagai berikut :  
π = TR –TC…………………………………………………………....(3) 
Dimana: 
π : Pendapatan  
TR  : Total Revenue (Total Penerimaan) 
TC : Total Cost (Total Biaya) 
(N. M. Ginting et all, 2019) 
 
Analisis Kelayakan 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui usahatani padi yang diusahakan apakah telah 
mencapai tingkat kelayakan atau belum, maka digunakan rumus sebagai berikut: 
RC Rasio    = 
(Rp)biayaJumlah
(Rp)penerimaanJumlah
............................................(4) 
- Jika RC Rasio <1, maka usahatani dikatakan tidak layak 
- Jika RC Rasio >1, maka usahatani dikatakan menguntungkan 
- Jika nilai RC Rasio = 1 maka dikatakan nilai produksi dengan biaya adalah sama besar 
atau impas.  
(Maksimiliana et all, 2020) 
 
Rumus BEP 
Metode ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan, produksi, dan harga di 
mana petani tidak mengalami keuntungan maupun kerugian maka digunakan rumus sebagai 
berikut: 
a. BEP Produksi dengan rumus : 
BEP Produksi =  ……………………………………………..….(5) 
(N M Ginting, 2019) 
Keterangan :  
AVC = Biaya variabel rata-rata (Rp) 
b. BEP Harga dengan rumus : 
    BEP Harga = ……………………………………………………..(6) 
Keterangan : 
TC = Total Cost  
Q = Produksi Beras  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik reponden adalah gambaran umum mengenai latar belakang responden 
yang berkaitan dengan kegiatannya dalam menjalankan usahanya. Penelitian ini 
menggunakan responden yaitu petani Distrik Tanah Miring yang mengusahakan usahatani 
padi. Karakteristik responden didapat dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang meliputi 
Umur, tingkat pendidikan, jenis kelamin, harga, jumlah produksi, luas lahan, lama berusaha 
tani, jumlah tanggungan keluarga.  
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1. Karakterikstik Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden petani di Distrik Tanah Miring berdasarkan umur dapat 
dilihat padan tabel 4.3 
 
 
 
Tabel 4.3 Karakteristik Petani Berdasarkan Umur 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. ≤ 35 24 19 
2. 36 – 53 76 59 
3. ≥ 54 28 22 
 Jumlah 128 100 
Sumber data: hasil olahan data primer, 2020 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa petani padi di Distrik Tanah Miring di dominasi oleh 
petani yang berumur 36-53 tahun dengan jumlah sebanyak 76 petani atau 59%. Petani 
berumur ≥ 54 tahun sebanyak 28 petani atau 22% dan petani berumur ≤35 tahun sebanyak 24 
petani atau 19%. Hal tersebut menunjukan bahwa petani di Distrik Tanah Miring masih 
tergolong petani dengan usia produktif. 
 
2. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Karakteristik responden petani di Distrik Tanah Miring berdasarkan tingkat 
pendidikan dapat dilihat padan tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 Karakteristik Petani Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Tidak sekolah 9 7 
2. SD 84 66 
3. SMP 17 13 
4. SMA 16 13 
5. SMK 2 1 
 Jumlah 128 100 
Sumber data: hasil olahan data primer, 2020. 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani di Distrik Tanah Miring di 
dominasi oleh petani dengan tingkat pendidikan SD yaitu sebanyak 84  petani atau sebanyak 
66%. Petani dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 17 petani atau 13%, petani dengan 
tingkat pendidikan SMA sebanyak 16 petani atau 13%, petani dengan tingkat Pendidikan 
SMK sebanyak 2 petani atau 1%, dan petani dengan tingkat pendidikan tidak sekolah 9 petani 
atau 7%. Hal tersebut menunjukan petani di Distrik Tanah Miring berpendidikan rendah. 
 
3. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin petani dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu 
laki-laki dan perempuan. Adapun karakteristik responden petani berdasarkan jenis kelamin 
dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Karakteristik Petani Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 94 73 
2. Perempuan 34 27 
 Jumlah 128 100 
  Sumber data : hasil olahan data primer, 2020 
 
Tabel 4.5 Menunjukkan bahwa responden berdasarkan jenis kelamin di Distrik 
Tanah Miring didominasi oleh petani yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 94 
petani atau 73% serta  berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 petani atau 27%. Hal ini 
menunjukkan petani padi di Distrik Tanah Miring lebih banyak petani yang berjenis kelamin 
laki-laki dikarenakan oleh laki-laki yang sebagai kepala keluarga serta pencari nafkah bagi 
keluarga. 
 
B. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Jenis Inpari 32 di Distrik Tanah Miring 
1. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahatani Padi Jenis Inpari 32 
 Biaya yang dikeluarkan petani dalam usahatani padi jenis Inpari 32 di Distrik Tanah 
Miring, dapat dilihat pada data berikut : 
 
Tabel 1.  Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel Rata-rata Petani Padi Jenis Inpari 32 di 
Distrik Tanah Miring 
No Komponen Biaya Total Biaya (Rp)/ha 
1 Sewa Lahan 590.909,- 
2 Pajak 9.272,- 
3 Penyusutan Alat 1.116.060,- 
4 Sewa Alat 1.790.000,- 
5 Solar 7.272,73,- 
6 Transport 101.818,18,- 
7 Biaya Bibit 174.090,91,- 
8 Biaya Pupuk 534.181,82,- 
9 Biaya Obat-obatan 519.909,09,- 
10 Biaya Tenaga Kerja 2.424.101,42,- 
Total 7.267.616,57,- 
    Sumber data : hasil olahan data primer, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa lahan sebesar Rp. 
590.909,-. Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membayar pajak 
perhektar sebesar Rp. 9.272,-. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
peralatan (Penyusutan) sebesar Rp. 1.116.060,- biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa 
alat sebesar Rp. 1.790.000,- biaya tersebut dikeluarkan untuk menyewa combine pada saat 
panen. Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membeli solar bagi petani 
yang memiliki tractor sendiri sebesar Rp. 7.272,73,-. Sedangkan rata-rata biaya yang 
dikeluarkan petani untuk biaya transport sebesar Rp. 101.818,18- biaya tersebut digunakan 
untuk mengangkut padi dari lahan menuju ke rumah. Selanjutnya rata-rata biaya yang 
dikeluarkan petani untuk benih atau bibit adalah sebesar Rp. 174.090,91,- .  Selanjutnya rata-
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rata biaya yang dikeluarkan petani untuk pupuk adalah sebesar Rp. 534.181,82,-. Jenis pupuk 
yang dipergunakan oleh petani dalam melakukan pemupukan padi yaitu jenis pupuk urea, 
ponska, dan TSP. Selanjutnya rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk Obat-obatan 
adalah sebesar Rp. 519.909,09,-. Pestisida digunakan petani untuk menjaga agar padi 
terhindar dari hama dan penyakit. Kemudian rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
tenaga kerja sebesar Rp. 2.424.101,42,- .  
Total keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah jumlah 
dari seluruh  biaya yaitu biaya sewa lahan, pajak, penyusutan alat, sewa alat, biaya solar, 
transport, biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat-obatan, dan biaya tenaga kerja, adapun rata-
rata jumlah total biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah sebesar Rp. 
7.267.616,57,-.  
 
2. Pendapatan Petani 
Analisis pendapatan petani adalah hasil pengurangan antara total penerimaan yang 
diterima petani padi per sekali panen dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani padi 
tersebut per sekali panen. Jumlah pendapatan per petani padi berbeda-beda antara satu petani 
dengan petani lainnya tergantung pada besarnya jumlah penerimaan dan biaya per petani dari 
pertanian padi yang di usahakan. 
 
Tabel 2. Total Pendapatan Rata-rata Petani Padi Jenis Inpari 32 di Distrik Tanah Miring. 
No Uraian Total /ha 
1 Total Produksi (Kg)                                  2.950 
2 Harga Jual (Rp) 7.300,- 
3 Total Penerimaan (Rp) 21.541.636,- 
4 Total Biaya (Rp)                  7,267,616,- 
Pendapatan (Rp) 14.274.019,- 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatan petani padi jenis 
Inpari 32 per sekali panen adalah sebesar Rp. 14.274.019,-/ha. Pendapatan petani ini adalah 
pendapatan bersih petani atau dapat juga dikatakan sebagai keuntungan bagi petani dalam 
menjalankan usaha pertanian padinya.  
 
3. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total peneriman dengan total biaya dengan 
rumusan sebagai berikut : 
RC Rasio    = 
(Rp)biayaJumlah
(Rp)penerimaanJumlah
 
Dimana : 
TR = total penerimaan  
TC = total biaya 
RC = 
7.267.616
21.541.636
 
 = 3.05  
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Dari perhitungan menggunakan R/C Ratio didapatkan usahatani padi jenis Inpari 32 di 
Distrik Tanah Miring, layak untuk dijalankan, jika RC >1 maka usaha layak untuk dijalankan, 
jika RC < 1 maka usahatani di Distrik Tanah Miring tidak layak untuk dijalankan, dan jika 
RC = 1 maka usaha berada pada titik inpas. 
 
4. Analisis Break Even Poin (BEP) 
BEP adalah kondisi dimana perusahan tidak mengalami kerugian atau keuntungan yaitu 
berada pada titik inpas. Untuk menentukan BEP menggunakan dua rumus yaitu : 
BEP Produksi (kg) = Total biaya (Rp) 
                  Harga Jual (Rp)      
                                   = Rp. 7.267.616 
                                          RP. 7.300 
                                   =  995 kg / 25 karung 
 
BEP Harga (Rp)    = Total biaya (Rp) 
           Jumlah produksi (Kg) 
                              =  Rp. 7.267.616 
                   2.950                           
                                   =   Rp. 2.463/kg. 
 
Analisis Pendapatan Usahatani Padi Jenis Ir 64 di Distrik Tanah Miring 
1. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahatani Padi Jenis Ir 64 
Biaya yang dikeluarkan petani dalam usahatani padi jenis Ir 64 di Distrik Tanah 
Miring, dapat dilihat pada data berikut : 
Tabel 3.  Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel Rata-rata Petani Padi Jenis Ir 64 di Distrik 
Tanah Miring 
No Komponen Biaya Total Biaya (Rp)/ha 
1 Sewa Lahan 572.413,- 
2 Pajak 9.379,- 
3 Penyusutan Alat 598.522,- 
4 Sewa Alat 1.920.689,- 
5 Solar 862,07,- 
6 Transport 27.586 ,21,- 
7 Biaya Bibit 216.379,31,- 
8 Biaya Pupuk 456.895,55,- 
9 Biaya Obat-obatan 509.724,14,- 
10 Biaya Tenaga Kerja 3.600.879,34,- 
Total 7.913.333,37,- 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020 
Berdasarkan Tabel 4.8 biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa lahan sebesar Rp. 
572.413,-. Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membayar pajak 
perhektar sebesar Rp. 9.379,-. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
peralatan (Penyusutan) sebesar Rp. 598.522,- biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa alat 
sebesar Rp. 1.920.689,- biaya tersebut dikeluarkan untuk menyewa combine pada saat panen. 
Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membeli solar bagi petani yang 
memiliki tractor sendiri sebesar Rp. 862,07,-. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan 
petani untuk biaya transport sebesar Rp. 27.586,21- biaya tersebut digunakan untuk 
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mengangkut padi dari lahan menuju ke rumah. Selanjutnya rata-rata biaya yang dikeluarkan 
petani untuk benih atau bibit adalah sebesar Rp. 216.379,31,-. Selanjutnya rata-rata biaya 
yang dikeluarkan petani untuk pupuk adalah sebesar Rp. 456.895,55,-. Jenis pupuk yang 
dipergunakan oleh petani dalam melakukan pemupukan padi yaitu jenis pupuk urea, ponska, 
dan TSP. Selanjutnya rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk Obat-obatan adalah 
sebesar Rp. 509.724,14,-. Pestisida digunakan petani untuk menjaga agar padi terhindar dari 
hama dan penyakit. Kemudian rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk tenaga kerja 
sebesar Rp 3.600.879,34,- .  
Total keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah jumlah 
dari seluruh  biaya yaitu biaya sewa lahan, pajak, penyusutan alat, sewa alat, biaya solar, 
transport, biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat-obatan, dan biaya tenaga kerja, adapun rata-
rata jumlah total biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah sebesar Rp. 
7.913.333,37,-.  
 
2. Pendapatan Petani 
Analisis pendapatan petani adalah hasil pengurangan antara total penerimaan yang 
diterima petani padi per sekali panen dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani padi 
tersebut per sekali panen. Jumlah pendapatan per petani padi berbeda-beda antara satu petani 
dengan petani lainnya tergantung pada besarnya jumlah penerimaan dan biaya per petani dari 
pertanian padi yang di usahakan. 
Tabel 4. Total Pendapatan Rata-rata Petani Padi Jenis Ir 64 di Distrik Tanah Miring. 
No Uraian Total /ha 
1 Total Produksi (Kg) 2.700 
2 Harga Jual (Rp) 7.500,- 
3 Total Penerimaan (Rp) 20.250.000,- 
4 Total Biaya (Rp) 7.913.333,- 
Pendapatan (Rp) 
12.336.666,- 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatan petani padi jenis 
Ir 64 per sekali panen adalah sebesar Rp. 12.336.666,-/ha. Pendapatan petani ini adalah 
pendapatan bersih petani atau dapat juga dikatakan sebagai keuntungan bagi petani dalam 
menjalankan usaha pertanian padinya.  
 
3. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total peneriman dengan total biaya dengan 
rumusan sebagai berikut : 
RC Rasio    = 
(Rp)biayaJumlah
(Rp)penerimaanJumlah
 
Dimana : 
TR = total penerimaan  
TC = total biaya 
RC = 
7.913.333
20.250.000
 
                  = 2.59  
Copyright©2021 by Agricola Journal  
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
44 
 
Dari perhitungan menggunakan R/C Ratio didapatkan usahatani padi jenis Ir 64 di 
Distrik Tanah Miring, layak untuk dijalankan, jika RC >1 maka usaha layak untuk dijalankan, 
jika RC < 1 maka usahatani di Distrik Tanah Miring tidak layak untuk dijalankan, dan jika 
RC = 1 maka usaha berada pada titik inpas. 
 
4. Analisis Break Even Poin (BEP) 
BEP adalah kondisi dimana tidak mengalami kerugian atau keuntungan yaitu berada 
pada titik inpas. Untuk menentukan BEP menggunakan dua rumus yaitu : 
BEP Produksi (kg) = Total biaya (Rp) 
                  Harga Jual (Rp)      
                                   = Rp. 7.913.333 
                                          RP. 7.500 
                                   =  1.055 kg / 26 karung 
 
 
BEP Harga (Rp)    = Total biaya (Rp) 
           Jumlah produksi (Kg) 
                              =  Rp. 7.913.333 
                   2.700                           
                                   =   Rp. 2.930/kg 
 
Analisis Pendapatan Usahatani Padi Jenis Cigelis di Distrik Tanah Miring 
1. Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahatani Padi Jenis Cigelis 
Biaya yang dikeluarkan petani dalam usahatani padi jenis Cigelis di Distrik Tanah 
Miring, dapat dilihat pada data berikut : 
Tabel 5.   Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel Rata-rata Petani Padi Jenis Cigelis di Distrik 
Tanah Miring 
No Komponen Biaya Total Biaya (Rp)/ha 
1 Sewa Lahan 1.113.636,- 
2 Pajak 9.295,- 
3 Penyusutan Alat 806.367,- 
4 Sewa Alat 1.740.909,- 
5 Solar 5.113,64,- 
6 Transport 36.363,- 
7 Biaya Bibit 271.022,73,- 
8 Biaya Pupuk 570.454,55,- 
9 Biaya Obat-obatan 362.795,45,- 
10 Biaya Tenaga Kerja 3.376.833,07,- 
Total 8.292.791,40,- 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020. 
 
Berdasarkan Tabel 5 biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa lahan sebesar Rp. 
1.113.636,-. Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membayar pajak 
perhektar sebesar Rp. 9.295,-. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
peralatan (Penyusutan) sebesar Rp. 806.367,- biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa alat 
sebesar Rp. 1.740.909,- biaya tersebut dikeluarkan untuk menyewa combine pada saat panen. 
Sedangkan, rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk membeli solar bagi petani yang 
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memiliki tractor sendiri sebesar Rp. 5.113,64,-. Sedangkan rata-rata biaya yang dikeluarkan 
petani untuk biaya transport sebesar Rp. 36.363,64- biaya tersebut digunakan untuk 
mengangkut padi dari lahan menuju ke rumah. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani untuk 
benih atau bibit adalah sebesar Rp. 271.022,73,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan petani 
untuk pupuk adalah sebesar Rp. 570.454,55,-. Jenis pupuk yang dipergunakan oleh petani 
dalam melakukan pemupukan padi yaitu jenis pupuk urea, ponska, dan TSP. Rata-rata biaya 
yang dikeluarkan petani untuk Obat-obatan adalah sebesar Rp. 362.795.45,-. Pestisida 
digunakan petani untuk menjaga agar padi terhindar dari hama dan penyakit. Kemudian rata-
rata biaya yang dikeluarkan petani untuk tenaga kerja sebesar Rp 3.376.833,07,- .  
Total keseluruhan biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah jumlah 
dari seluruh  biaya yaitu biaya sewa lahan, pajak, penyusutan alat, sewa alat, biaya solar, 
transport, biaya bibit, biaya pupuk, biaya obat-obatan, dan biaya tenaga kerja, adapun rata-
rata jumlah total biaya yang dikeluarkan petani untuk pertanian padi adalah sebesar Rp. 
8.292.791,40,-.  
 
2. Pendapatan Petani 
Analisis pendapatan petani adalah hasil pengurangan antara total penerimaan yang 
diterima petani padi per sekali panen dengan total biaya yang dikeluarkan oleh petani padi 
tersebut per sekali panen. Jumlah pendapatan per petani padi berbeda-beda antara satu petani 
dengan petani lainnya tergantung pada besarnya jumlah penerimaan dan biaya per petani dari 
pertanian padi yang di usahakan. 
Tabel 6. Total Pendapatan Rata-rata Petani Padi Jenis Cigelis di Distrik Tanah Miring 
No Uraian Total/ha 
1 Total Produksi (Kg) 2.504 
2 Harga Jual (Rp) 8.000,- 
3 Total Penerimaan (Rp) 20.036.363,- 
4 Total Biaya (Rp) 8.292.791,- 
Pendapatan (Rp) 
11.743.572,- 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020. 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa total rata-rata pendapatan petani padi 
jenis Cigelis per sekali panen adalah sebesar Rp. 11.743.572,-/ha. Pendapatan petani ini 
adalah pendapatan bersih petani atau dapat juga dikatakan sebagai keuntungan bagi petani 
dalam menjalankan usaha pertanian padinya.  
 
3. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
R/C Ratio merupakan perbandingan antara total peneriman dengan total biaya dengan 
rumusan sebagai berikut : 
RC Rasio    = 
(Rp)biayaJumlah
(Rp)penerimaanJumlah
 
Dimana : 
TR = total penerimaan  
TC = total biaya 
RC = 
8.292.791
20.036.363
 
                  = 2.50  
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Perhitungan R/C Ratio didapatkan usahatani padi jenis Cigelis di Distrik Tanah 
Miring, layak untuk dijalankan, jika RC >1 maka usaha layak untuk dijalankan, jika RC < 
1 maka usahatani di Distrik Tanah Miring tidak layak untuk dijalankan, dan jika RC = 1 
maka usaha berada pada titik inpas. 
4. Analisis Break Even Poin (BEP) 
BEP adalah kondisi dimana perusahan tidak mengalami kerugian atau keuntungan yaitu 
berada pada titik inpas. Untuk menentukan BEP menggunakan dua rumus yaitu : 
BEP Produksi (kg) = Total biaya (Rp) 
                  Harga Jual (Rp)      
                                   = Rp. 8.292.791 
                                          RP. 8.000 
                                   =  1.036 kg / 26 karung              
  
BEP Harga (Rp)    = Total biaya (Rp) 
           Jumlah produksi (Kg) 
                              =  Rp. 8.292.791 
                   2.504                           
                                   =   Rp. 3.312/kg 
 
Adapun perbedaan ketiga jenis varietas usahatani padi sawah adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Perbedaan Usahatani Padi Sawah di Distrik Tanah Miring 
No. Uraian Inpari 32 Ir 64 Cigelis 
1 Total Biaya Rp 7,267,616 Rp 7,913,333 Rp 8.292.791 
2 Produksi 2.950 Kg 2.700 Kg 2.504 Kg 
3 Penerimaan Rp 21.541.636 Rp 20.250.000 Rp 20.036.363 
4 Pendapatan Rp 14.274.019 Rp 12.336.666 Rp 11.743.572 
5 R/C 3,05 2,59 2,50 
Sumber data:hasil olahan data primer, 2020. 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat ada perbedaan usahatani padi sawah dari tiga varietas 
diatas yaitu Inpari 32, Ir 64 dan Cigelis. Dari total biaya, biaya yang paling besar dikeluarkan 
varietas Cigelis dibandingkan dengan Inpari 32 dan Ir 64. Total biaya varietas Cigelis dalam 
1,5 Ha lahan sebesar Rp 8.292.791 sedangkan Inpari 32 sebesar Rp 7,267,616 dan varietas Ir 
64 sebesar Rp 7,913,333. Perbedaan biaya produksi yang dikeluarkan petani pada varietas 
Cigelis karena beberapa faktor diantara nya perawatan yang lebih intensif seperti penggunaan 
pupuk dan pestisida sehingga total biaya produksi yang dikeluarkan lebih besar dibandingkan 
dengan varietas lain. 
Pada produksi juga terdapat perbedaan dari ketiga jenis varietas padi sawah. Dari segi 
produksi dengan luas lahan yang sama, maka produksi Inpari 32 lebih banyak dibandingkan 
varietas lain. Pada Inpari 32, jumlah produksi sebesar 2.950 Kg, Ir 64 sebanyak 2.700 Kg dan 
Cigelis sebanyak 2.504 Kg. perbedaan produksi dikarenakan pada jumlah bulir padi, Inpari 
32 lebih banyak dibandingkan dengan yang lainnya. 
Penerimaan dari usahatani padi sawah di daerah penelitian dapat berhubungan dengan 
produksi dan harga jual. Dari jumlah produksi diatas, terdapat produksi Inpari 32 lebih 
banyak dibandingkan varietas lain, tapi dari segi harga jual, harga varietas Cigelis lebih 
mahal dibandingkan dengan yang lain. Perbedaan tersebut yang menyebabkan terjadinya 
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perbedaan penerimaan dimana penerimaan Inpari 32 sebesar Rp 21.541.636, Ir 64 sebesar Rp 
20.250.000 dan Cigelis sebesar Rp 20.036.363. 
Pendapatan yang diperoleh petani padi sawah di daerah penelitian mempengaruhi 
penerimaan dan total biaya. Perbedaan tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan 
pendapatan yang diperoleh petani padi sawah. Dari segi pendapatan, varietas Inpari 32 
memiliki pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya yaitu sebesar 
Rp 14.274.019, sedangkan Ir 64 sebesar Rp 12.336.666 dan Cigelis sebesar Rp 11.743.572. 
Kelayakan adalah dimana usahatani dikatakan layak atau tidak layak. Kelayakan 
memiliki kriteria yaitu jika diatas 1 maka usahatani dikatakan layak dan jika kurang dari 1 
maka usahatani dikatakan tidak layak. Dari analisis R/C diatas terdapat perbedaan kelayakan 
atau R/C rasio, dimana kelayakan varietas Inpari 32 sebesar 3,05, varietas Ir 64 sebesar 2,59 
dan varietas Cigelis sebesar 2,50. Walaupun terdapat perbedaan R/C dari ketiga varietas 
diatas, tetapi dapat disimpulkan bahwa ketiga varietas diatas dikatakan layak karena lebih 
besar daripada 1. 
Kesimpulan 
Hasil menunjukkan bahawa ada perbedaan produksi usahatani padi sawah Inpari 32, Ir 
64 dan Cigelis dengan rata-rata luas lahan 1,5 ha pada varietas Inpari 32 produksi sebesar 
2.950kg, Ir 64 sebesar 2.700 kg dan Cigelis sebesar 2.504 kg. Pada penerimaan juga 
memperlihatkan ada perbedaan penerimaan usahatani padi sawah Inpari 32, Ir 64 dan Cigelis 
dengan rata-rata penerimaan varietas Inpari 32 sebesar Rp 21.541.636, Ir 64 sebesar Rp 
20.250.000 dan varietas Cigelis sebesar Rp 20.036.363. Pada pendapatan juga 
memperlihatkan ada perbedaan usahatani padi sawah Inpari 32 sebesar Rp 14.274.019, Ir 64 
sebesar Rp12.336.666 dan pendapatan varietas Cigelis Rp 8.292.791,40. R/C varietas Inpari 
32 sebesar 3,05 BEP produksi 995kg dan BEP harga 2.463/kg. R/C varietas Ir 64 sebesar 
2,59 dengan BEP produksi 1.055 kg dan BEP harga 2.930/kg dan R/C varietas Cigelis 2,50 
dengan BEP produksi sebesar 1.036 kg dan BEP harga 3.312/kg. 
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